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Abstrak

Latar Belakang: Adanya porositas pada basis gigi tiruan resin akrilik menimbulkan kekasaran
permukaan serta mampu menyerap cairan sehingga terbentuk plak pada basis gigi tiruan resin
akrilik. Candida albicans mampu menempel pada plak basis gigi tiruan dan menimbulkan denture
stomatitis. Untuk mencegah denture stomatitis yaitu dengan melakukan perendaman gigi tiruan ke
dalam larutan pembersih yang berasal dari tanaman tradisional. Tanaman tradisional seperti jintan
hitam dan daun sirih hijau diketahui terdapat kandungan yang bersifat anti jamur. Tujuan:
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan daya anti jamur ekstrak jintan hitam dan
ekstrak daun sirih hijau terhadap Candida albicans pada basis gigi tiruan resin akrilik. Metode:
Jenis penelitian ini adalah eksperimental laboratoris. Kelompok perlakuan 1 menggunakan kontrol
negatif dengan akuades, kelompok perlakuan 2 menggunakan ekstrak jintan hitam berkonsentrasi
0,25%, sedangkan kelompok perlakuan 3 menggunakan ekstrak daun sirih hijau berkonsentrasi
50%. Masing masing kelompok uji dilakukan perendaman 9 buah cakram resin akrilik selama 8
jam. Setelah 8 jam dilakukan perhitungan jumlah koloni kemudian dianalisis hasilnya
menggunakan uji statistik mann-whitney test untuk membandingkan perbedaan peringkat rata rata
antara kedua kelompok uji. Hasil: Tidak terdapat perbedaan peringkat rata rata yang bermakna
antara jumlah koloni Candida albicans pada kelompok perlakuan ekstrak jintan hitam konsentrasi
0,25 dengan ekstrak daun sirih hijau konsentrasi 50%. Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan bahwa ekstrak jintan hitam tidak lebih efektif dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans pada basis gigi tiruan resin akrilik dibandingkan ekstrak daun sirih hijau.
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Abstract

Background: The presence of porosity on the base of acrylic resin denture gives rise to surface
roughness and is able to absorb liquid so it forms on the base of acrylic resin denture. Candida
albicans is able to attach to the base of denture plaque and cause denture stomatitis. To avoid
denture stomatitis, by immersing the denture into a cleaning solution that comes from traditional
plants. Traditional plants such as black cumin and betel leaf. Objective: The aim of this study was
to compare the antifungal strength of black cumin extract and green betel leaf extract on the
Candida albicans on the basis of acrylic resin dentures. Method: This type of research is an
experimental laboratory. Treatment group 1 used negative control with distilled water, treatment
group 2 used 0.25% concentrated black cumin extract, while treatment group 3 used 50% green
betel leaf extract. Each test group immersed 9 pieces of acrylic resin discs for 8 hours. After 8
hours the calculation of the number of colonies was analyzed and the results were analyzed using
the Mann-Whitney test to compare the differences in the average ratings between the two test
groups. Results: There was no significant difference in mean ratings between the number of
Candida albicans colonies in the treatment group of black cumin extract concentration of 0.25%
with green betel leaf extract concentration of 50%. Conclusion: Based on the results of the study
it was found that black cumin extract was no more effective in inhibiting the growth of Candida
albicans on the basis of acrylic resin denture compared to green betel leaf extract.

Keywords: Denture, black cumin, betel leaf, antifungal, Candida albican

akumulasi sisa sisa makanan dan
mikroorganisme salah satunya adalah

Pendahuluan
Gigi tiruan merupakan instrumen tiruan

yang digunakan untuk menggantikan fungsi
gigi asli yang hilang serta mencegah dampak
negatif yang dapat ditimbulkannya.! Gigi
tiruan umumnya menggunakan basis yang
berbahan polimer yaitu polimetil metakrilat
(PMMA) atau resin akrilik. Penggunaan resin
akrilik  tentunya  memiliki  beberapa
kekurangan diantaranya ketidakstabilan
dimensi, perubahan warna, adanya porositas
sehingga menimbulkan kekasaran
permukaan, dan mampu menyerap cairan.?
Kecenderungan resin akrilik dalam
menyerap air ketika berkontak dengan saliva
dapat membentuk plak tempat berkumpulnya
mikroorganisme.®> Kemudian dengan adanya
kekasaran permukaan pada basis gigi tiruan
resin akrilik juga dapat menjadi tempat

Candida albicans serta dapat membuat
kesulitan dalam pembersihan secara mekanik
dan kimiawi sehingga dapat mengganggu
kebersinan dan kesehatan rongga mulut.*
Terbentuknya plak menyebabkan
mikroorganisme menempel dan bereaksi
pada membran mukosa rongga mulut
sehingga menyebabkan denture stomatitis.®

Candida albicans merupakan organisme
komensal yang dapat berubah menjadi
infeksi oportunistik jika terdapat faktor faktor
predisposisi yang mendukung. Penyebab
yang sering muncul dari infeksi lokal
Candida albicans adalah pengguna gigi
tiruan, terutama pada pembersihan gigi tiruan
yang tidak baik.°



Pencegahan denture stomatitis termasuk
infeksi Candida albicans sangat penting.
Terdapat cara efektif dalam mencegahnya
yaitu dengan melakukan perendaman gigi
tiruan ke dalam larutan pembersih.” Namun
larutan  pembersin  yang beredar di
masyarakat seperti klorheksidin memiliki
harga yang kurang terjangkau di masyarakat,
sehingga dibutuhkan bahan alternatif
pembersih gigi tiruan yang mudah didapat,
digunakan sehari hari dan harganya
terjangkau. Bahan alternatif tersebut adalah
dengan memanfaatkan tanaman tradisional
yang bersifat sebagai anti jamur yaitu jintan
hitam (Nigella sativa) dan daun sirih hijau
(Piper betle L.).2

Biji dari jintan hitam sering digunakan
sebagai obat obatan tradisional di Timur
Tengah dan negara negara Asia untuk
penanganan banyak penyakit salah satunya
adalah infeksi mikroorganisme. Jintan hitam
mengandung bahan anti jamur seperti
thymoquonone, thymohydroguinone dan
thymol. Bahan bahan anti jamur tersebut
merupakan komponen utama dari minyak
atsiri jintan hitam dan memiliki aktivitas anti
jamur yang sangat baik dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans.® Kemudian
kandungan senyawa saponin juga dilaporkan
memiliki kemampuan yang sama sebagai anti
jamur.3

Daun sirih hijau secara eksperimental
diketahui  memiliki  beragam aktivitas
farmakologis seperti, anti mikroba, anti
jamur, dan lain lain.® Aktivitas farmakologis
daun sirih hijau yang berperan sebagai anti
jamur ditemukan pada senyawa
hydroxychavicol.!® Kemudian daun sirih
hijau juga mengandung beberapa senyawa
bioaktif yang berfungsi sebagai anti jamur

seperti alkaloid dan flavonoid yang dapat
mengganggu pembentukan pseudohifa dan
mengganggu biosintesa asam nukleat.!*2

Bahan dan Cara

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  eksperimental
laboratoris. Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas
Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta dan
Laboratorium Penelitian dan Pengujian
Terpadu (LPPT) Universitas Gajah Mada.
Penelitian ini menggunakan 27 sampel untuk
3 kelompok masing masing berjumlah 9
buah. Kelompok perlakuan 1 basis gigi tiruan
resin akrilik direndam dalam akuades selama
8 jam, kelompok perlakuan 2 basis gigi tiruan
resin akrilik direndam dalam ekstrak jintan
hitam berkonsentrasi 0,25% selama 8 jam,
kelompok perlakuan 3 basis gigi tiruan resin
akrilik direndam dalam ekstrak daun sirih
hijau berkonsentrasi 50% selama 8 jam
setelah dikontaminasi Candida albicans
selama 24 jam.

Pembuatan basis gigi tiruan resin akrilik
dimulai dengan membuat lempeng dari
malam merah berbentuk cakram dengan
diameter 10 mm dan ketebalan 2 mm
sejumlah 27 cakram dengan menggunakan
cetakan malam. Cakram malam merah ini
digunakan untuk membuat sampel lempeng
resin akrilik yang tidak dipoles.

Pembuatan ekstrak jintan hitam dan
ekstrak daun sirih hijau dilakukan dengan
sirih hijau seberat 600 gram dibersihkan dan
dikeringkan selama 48 jam dalam suhu 45°C.
hijau yang sudah  kering digiling
menggunakan mesin penyerbuk. Kedua



serbuk tersebut dicampur dengan metanol
lalu diaduk selama 30 menit dan didiamkan
selama 24 jam kemudian disaring, dan
diulang tiga kali. Setelah itu dilakukan
filtrasi, lalu filtrat diuapkan dan penguapan
akan  menghasilkan  ekstrak  kental.
Selanjutnya ekstrak kental dituang dalam
cawan porselin dan dipanaskan hingga
didapatkan ekstrak jintan hitam dan ekstrak
daun sirih hijau. Ekstrak jintan hitam
kemudian diencerkan dengan dimetil
sulfoksida sehingga mencapai konsentrasi
0,25% dan ekstrak daun sirih hijau
diencerkan dengan dimetil sulfoksida hingga
didapatkan konsentrasi 50%.

Persiapan  koloni Candida albicans
dilakukan dengan mengambil Candida
albicans menggunakan ose steril kemudian
ditanam ke dalam Sabouraud’ dextrose agar,
inkubasi selama 24 jam dengan suhu 37°C.
Suspensi  Candida albicans disesuaikan
dengan standar larutan Mc Farland.

Cakram resin akrilik dengan diameter 10
mm dan ketebalan 2 mm yang berjumlah 27
buah direndam menggunakan akuades
selama 48 jam, kemudian disterilisasi dengan
menggunakan alkohol 70%. Cakram resin
akrilik direndam dalam saliva steril selama 1
jam, kemudian dibilas dengan phosphat
buffer saline (PBS) masing masing dua kali.
Cakram resin akrilik dimasukkan ke dalam
tabung reaksi yang berisi suspensi Candida
albicans lalu diinkubasi selama 24 jam.
Cakram resin akrilik direndam dalam tabung
reaksi berisi akuades, ekstrak jintan hitam
konsentrasi 0,25% dan ekstrak daun sirih
hijau konsentrasi 50% yang sebelumnya
berisi suspensi Candida albicans selama 8
jam. Setelah itu masing masing cakram resin
akrilik dimasukkan ke dalam tabung reaksi

berisi akuades 10 ml, kemudian dikocok
dengan vortex mixer selama 1 menit
kemudian dilakukan pengenceran seri sampai
1073, Lalu dimasukkan ke dalam Sabouraud’s
dextrose agar dan diinkubasi selama 48 jam
pada suhu 37°C. Menghitung jumlah koloni
jamur Candida albicans dengan
menggunakan alat hitung.

Data yang di dapatkan dianalisa dengan
menggunakan Shapiro wilk kemudian
dilanjutkan dengan uji levene. Hasil
pengujian menggunakan SPSS menunjukkan
data berdistribusi tidak normal dan homogen
maka dilakukan uji mann whitney test.

Hasil

Penelitian mengenai perbandingan ekstrak
jintan hitam dan ekstrak daun sirih sebagai
daya anti jamur terhadap pertumbuhan
Candida albicans pada basis gigi tiruan resin
akrilik telah dilakukan di laboratorium
Mikrobiologi Fakultas Kedokteran dan IImu
Kesehatan  Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta sebanyak dua puluh tujuh
subyek. Data jumlah dan rerata jamur yang
diperoleh berdasarkan penelitian sebagai
berikut :

Tabel 1. Data yang diperoleh berdasarkan
penelitian

Kelompok n Jumlah Rerata
Aquades 9 708 78,6667
Ekstrak Jintan 9 595 61,1111
Hitam

Ekstrak Daun Sirih 9 399 44,3333

Kemudian dilakukan uji normalitas untuk
mengetahui bagaimana distribusi sebuah
data. Keseluruhan jumlah data yang
dianalisis berjumlah 27 sampel, maka untuk
melihat acuan normal atau tidak normalnya



pendistribusian data menggunakan uji
Shapiro-Wilk (jumlah sampel kecil).'® Pada
kolom Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa
pendistribusian data jumlah koloni Candida
albicans pada larutan aquades dan ekstrak
jintan hitam konsentrasi 0,25%  masing
masing dengan nilai signifikansi sebesar
0,498 dan 0,114 (p>0,05) yang berarti data
terdistribusi  normal.  Sedangkan pada
perlakuan dengan pemberian ekstrak daun
sirih hijau konsentrasi 50% menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,002 (p<0,05) yang
berarti data tidak terdistribusi normal.
Sehingga untuk melihat perbandingan antara
ekstrak jintan hitam dan ekstrak daun sirih
hijau menggunakan uji hipotesa non
parametrik yaitu mann whitney test.

Kemudian dilanjutkan uji homogenitas
menggunakan uji Levene untuk mengetahui
apakah data yang dianalisis memiliki varian
yang homogen atau heterogen. Hasil statistik
uji homogenitas menunjukkan jumlah koloni
Candida albicans pada ketiga kelompok
perlakuan memiliki nilai signifikansi sebesar
0,787 (p>0,05) yang berarti data tersebut
memiliki variansi yang homogen. Kemudian
dilakukan uji hipotesa non parametrik
menggunakan mann whitney test.

Hasil uji mann whitney test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,659 (p>0,05)
sehingga HO diterima, maka dapat
disimpulkan tidak terdapat perbedaan
peringkat rata rata yang bermakna antara
jumlah koloni Candida albicans pada
kelompok perlakuan ekstrak jintan hitam
konsentrasi 0,25% dengan ekstrak daun sirih
hijau konsentrasi 50%.

Tabel 2. Hasil uji mann whitney test

Jumlah_Candida_

albicans
Asymp. Sig. .659
(2-tailed)
Exact Sig. .666°
[2*(1-tailed
Sig.)]
DISKUSI

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan peringkat rata rata
yang bermakna antara jumlah Kkoloni
Candida albicans pada kelompok perlakuan
ekstrak jintan hitam dengan ekstrak daun
sirih hijau (p>0,05). Sehingga hal tersebut
tidak sesuai dengan hipotesis yang
menyatakan bahwa ekstrak jintan hitam lebih
efektif dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans pada basis gigi tiruan resin
akrilik dibandingkan ekstrak daun sirih hijau.

Kurang efektifnya ekstrak jintan hitam
konsentrasi 0,25% dalam menghambat
pertumbuhan koloni Candida albicans
dipengaruhi oleh faktor rendahnya tingkat
konsentrasi dari ekstrak jintan hitam. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Ornay dkk.,'* yang
menyatakan ~ bahwa  konsentrasi  zat
mempengaruhi efektivitas suatu zat anti
jamur. Dengan rendahnya tingkat konsentrasi
ekstrak mengakibatkan rendahnya
kandungan bahan aktif yang berfungsi
sebagai anti jamur sehingga kemampuan anti
jamur juga semakin kecil.

Pernyataan ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rahmawati dkk.,'® yang
menghasilkan ekstrak biji jintan hitam
dengan konsentrasi 10% memiliki rerata
jumlah  jamur vyang lebih  banyak
dibandingkan ekstrak biji jintan hitam



dengan  konsentrasi  20%. Kemudian
penelitian lainnya yang dilakukan oleh
Dharma dan Subaryanti!® menunjukkan
bahwa pada pengujian aktivitas diameter

hitam dengan konsentrasi 40%, 50%, dan
60% yang memiliki zona hambat. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa rendahnya tingkat
konsentrasi ekstrak jintan hitam
mengakibatkan rendahnya kandungan bahan
aktif yang berfungsi sebagai anti jamur.
Hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nagham Adil Ghani!’ yang menyatakan
bahwa ekstrak jintan hitam dengan
konsentrasi 0,25% menunjukkan
kemampuan paling efektif ~ dalam
menghambat pertumbuhan koloni Candida
albicans. Hal ini mungkin disebabkan karena
diperoleh. Karena perbedaan dari hasil
keefektifan ~ sebuah  tanaman  dapat
disebabkan oleh asal tanaman yang
digunakan pada penelitian, faktor agro-iklim
dan kandungan fitokimia di dalam ekstrak
yang digunakan.*® Penelitian yang dilakukan
oleh Nagham Adil Ghani menggunakan biji
jintan hitam yang diperoleh dari negara Irak,
hitam yang diperoleh di negara Indonesia.
Menurut Dharma dan  Subaryanti®®
perbedaan iklim dan nutrisi tanah dapat
mempengaruhi kadar bahan aktif dari
simplisia. Kemudian menurut Suryadi dkk.,°
mengatakan bahwa jintan hitam yang
ditanam di Jordania beriklim sub tropis,
sedangkan jintan hitam yang ditanam di
Indonesia  beriklim  tropis,  sehingga

perbedaan  lingkungan  tumbuh  akan
berpengaruh terhadap respon tanaman dalam
menyerap unsur hara di dalam tanah serta
produksi bioaktif dari tanaman tersebut. Dari
kedua pernyataan diatas sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Mahfur®
yang menyatakan bahwa pada jintan hitam
yang berasal dari Indonesia tidak ditemukan
adanya minyak atsiri, sedangkan yang
berasal dari Habasyah dan India terdapat
minyak atsiri. Selain dari beberapa
pernyataan diatas yang menjelaskan kurang
berpotensinya jintan hitam, daun sirih hijau
yang peneliti gunakan berasal dari Indonesia.

Tanaman sirih sebagian besar terdistribusi
di negara negara tropis dan subtropis di
seluruh dunia, salah satu contohnya adalah
Indonesia.?* Dengan tidak terdapatnya
perbedaan lingkungan tumbuh pada tanaman
sirih  tidak akan mempengaruhi respon
tanaman dalam menyerap unsur hara serta
produksi bioaktif tanaman tersebut. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa perbedaan asal
tanaman yang digunakan mempengaruhi
kadar bahan aktifnya.

Ekstrak jintan hitam dan ekstrak daun sirih
hijau mengandung senyawa kimia yang
memiliki aktifitas anti jamur yang sama yaitu
minyak atsiri. Minyak atsiri pada jintan hitam
memiliki turunan yang mengandung senyawa
thymoquinone, thymohydroquinone,
dithymoquinone, p-cymene, carvacrol, 4-
terpineol, t-anethol, sesquiterpene
longifolene, a-pinene, dan thymol.?? Tiga
diantara  sepuluh  kandungan tersebut
menunjukkan sifat anti jamur yang baik
terutama dalam menghambat pertumbuhan
Candida albicans vyaitu thymoquinone,
thymohydroquinone dan thymol.2 Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh



Halamova dkk.>®> yang mengevaluasi
aktifitas anti  jamur  thymoquinone,
thymohydroquinone dan dithymoquinone
secara in vitro menggunakan metode
mikrodilusi kaldu pada enam spesies ragi
susu yang busuk hingga diperoleh hasil
bahwa thymoquinone dan
thymohydroquinone menunjukkan sifat anti
jamur  yang mampu menghambat
perkembangan Candida albicans.

Thymoquinone  diketahui memiliki
mekanisme aksi sebagai anti jamur dengan
mengganggu pembentukan dinding sel,
merusak ~ membran  sitoplasma  serta
mengubah bentuk nukleus menjadi amorf
(tidak berbentuk).?* Kemudian thymol yang
diketahui memiliki aktifitas sebagai anti
jamur juga memiliki mekanisme aksi dalam
menghambat pertumbuhan Candida albicans
dengan meracuni protoplasma, merusak dan
menembus dinding sel, serta mengendapkan
protein sel.’® Selain minyak atsiri juga
terdapat senyawa saponin yang membantu
kerja minyak atsiri dalam menghambat
pertumbuhan Candida albicans. Mekanisme
kerja saponin vyaitu dengan melakukan
denaturasi protein dan memecah membran
sel sehingga membran sel tidak dapat dan
berujung sel menjadi mati.>

Daun sirih  hijau juga diketahui
mengandung minyak atsiri yang memiliki
turunan senyawa berupa hydroxychavicol, p-
cymene, a-terpinol, terpinyl acetate, methyl
eugenol, caryophyllenes, chavibetol,
allylpyrocatechol diacetate, stearaldehyde,
anethole, eugenol, safrole, ursonic acid, 34-
acetyl  ursolic, dan  p-sitosterol.®
Hydroxychavicol diketahui merupakan satu
satunya turunan senyawa minyak atsiri yang
berperan sebagai anti jamur.

Ali  dkk.,”®  menyatakan  bahwa
hydroxychavicol memiliki mekanisme aksi
dalam melawan Candida albicans dengan
merusak struktur membran sel sehingga
menyebabkan gangguan pada penghalang
permeabilitas dari struktur membrannya.
Lalu Singburaudom?’ menambahkan bahwa
hydroxychavicol juga memiliki mekanisme
aksi dalam menghambat pertumbuhan
biofilm dan mengurangi pembentukan
biofilm yang dilakukan oleh Candida
albicans, serta mencegah pembentukan
glucan yang tidak larut dalam air.

Kandungan lain  yang  membantu
menghambat pertumbuhan koloni Candida
albicans yaitu alkaloid dan flavonoid.
Alkaloid diketahui dapat menghambat
pertumbuhan Candida albicans dengan
menghambat biosintesa asam nukleat.!!
Sedangkan flavonoid mempunya mekanisme
aksi dengan mengganggu pembentukan
pseudohifa selama proses patogenesis.*2

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
hasil bahwa ekstrak jintan hitam tidak lebih
efektif dalam menghambat pertumbuhan
koloni Candida albicans pada basis gigi
tiruan resin akrilik dibandingkan dengan
ekstrak daun sirih hijau.

Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang perbandingan ekstrak jintan hitam
dan ekstrak daun sirih hijau sebagai daya
anti jamur terhadap pertumbuhan koloni
Candida albicans pada basis gigi tiruan
resin akrilik dengan menggunakan serial
konsentrasi.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut



yang diperoleh dari negara yang beriklim
subtropis.

. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut

dengan membandingkan ekstrak jintan
hitam dan ekstrak daun sirih hijau dengan
bahan pembersih gigi tiruan olahan
pabrik.
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